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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Secara astronomis, Indonesia terletak pada 6 derajat. LU(lintas
utara sampai 11 derajat LS(Lintang Selatan) dan 95 derajat BT(Bujur
Timut) sampai 141 derajat BT. Berdasarkan letak geografisnya, Kepulauan
Indonesia berada diantara Benua Asia dan Benua Australia serta di antara
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Indonesia terdiri dari 81.626
desa, 7.024 kecamatan, 98 kota, serta 34 provinsi yang terletak di 5 pulau
besar dan 4 kepulauan. Adapun 34 provinsi yang ada di Indonesia adalah

sebagai berikut:

1. Pulau Sumatera terdiri dari Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu dan Lampung.

2. Kepulauan Riau terdiri dari Kepulauan Riau.

3. Kepulauan Bangka Belitung terdiri dari Kepulauan Bangka Belitung.

4. Pulau Jawa terdiri dari D.K.l Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa
Tengah, D.l Yogyakarta, dan Jawa Timur.

5. Kepulauan Nusa Tenggara (Sunda Kecil) terdiri dari Bali, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur.

6. Pulau Kalimantan terdiri dari Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,

Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Utara.
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Pulau Sulawesi terdiri dari Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan, Gorontalo, Sulawesi Barat dan Sulawesi Tenggara.
Kepulauan Maluku terdiri dari Maluku dan Maluku Utara.

Pulau Papua terdiri dari Papua dan Papua Barat.®*

B. Deskriptif Data

Statistik deskriptif merupakan statistik yang memberikan gambaran

atau deskripsi tentang suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),

median, nilai maksimum dan minimum dan standar deviasi.

1.

Variabel Pendapatan Regional Domestik Bruto (PDRB)

PDRB adalah nilai bersih barang dan jasa yang dihasilkan oleh
berbagai macam kegiatan ekonomi baik di suatu daerah kota dalam
satu periode. Dapat digambarkan kemampuan suatu daerah dengan
mengolah sumber daya alam yang dimilikinya. Besaran PDRB yang
dihasilkan oleh masing-masing daerah sangat bergantung kepada
potensi sumber daya alam dan juga faktor produksi daerah.

Tetapi tidak semua daerah memiliki faktor produksi yang sama.
Adanya keterbatasan dalam penyediaan faktor-faktor yang
menyebabkan besaran PDRB di setiap daerah juga bervariasi
jumlahnya. Dalam perekonomian di suatu negara masing-masing
sektor juga bergantung kepada sektor yang lainnya.

Indonesia terdiri dari 34 provinsi dan semua provinsi dijadikan

sampel dalam penelitian ini mulai tahun 2015 sampai 2019. Pada

®! Dikutip dari https://www.romadecade.org/letak-astronomisindonesia/#! (Diakses
Tanggal, 04 September 2020 Pukul 09.20



https://www.romadecade.org/letak-astronomisindonesia/

72

tahun 2016 sumbangan terbesar dihasilkan oleh Lapangan usaha
Industri Pengolahan, kemudian Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan
dan Perikahan, Perdagangan besar dan eceran, Reparasi Mobil dan
Motor, Kontruksi, Pertambangan dan Penggalian, Tranportasi dan

Pergudangan, sementara kontribusi lapangan usaha lainnya di bawah 5

persen.®
Tabel 4.1
Pendapatan Domestik Regional Bruto
PDRB
Mean 11.86952
Median 11.74346
Maximum 14.95043
Minimum 5.754548
Standar Deviasi 1.256636

Setelah dilakukan uji di dalam tabel bahwa nilai mean pada
variabel Pendapatan Regional Domestik Bruto (PDRB) di Indonesia
dari 34 provinsi yang telah diambil sampel tahun 2015-2019 sebesar
11.86952 , nilai median sebesar 11.74346, nilai maximum
sebesar14.95043 serta nilai minimalnya adalah sebesar 5.754548, dan

standar deviasi 1.256636

2. Variabel Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan

pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi

®2 Badan Pusat Statistik, Pendapatan Nasional Indonesia 2012-2016, (Jakarta:Badan
Pusat Statistik) Hal. 107
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kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Batas usia kerja yang
dianut oleh Indonesia ialah minimum 15 tahun, tanpa batas umur
maksimum. Jumlah tenaga kerja yang bekerja merupakan gambaran
kondisi dari lapangan kerja yang tersedia.

Dalam perekonomian sebuah negara, tenaga kerja memegang
peranan yang sangat penting. Artinya kesejahteraan dan tingkat
ekonomi sebuah negara bisa dilihat dari faktor tenaga kerjanya.
Keahlian atau kemampuan tenaga kerja diperlukan untuk mengolah
sumber daya alam serta membuat barang atau hasil produksi.
Sehingga nantinya hasil olahan atau produksinya bisa dijual
kemasyarakat maupun diekspor ke luar negeri. Hal yang perlu
diperhatikan dalam tenaga kerja bukan hanya segi kuantitas atau

jumlahnya saja, melainkan juga dari segi kualitasnya yang harus

diutamakan.
Tabel 4.2
Tenaga Kerja
Tenaga Kerja
Mean 15.25362
Median 15.25768
Maximum 17.68680
Minimum 13.25281
Standar Deviasi 1.029324

Dapat dilihat hasil uji diatas dapat diketahui bahwa nilai mean

pada variabel tenaga kerja adalah 15.25362, nilai median sebesar
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15.25768, nilai maximum sebesar 17.68680 dan nilai minimumnya

sebesar 13.25281, dan standar deviasi 1.029324

. Variabel Penanaman Modal Asing

Menurut UU No. 5 Tahun 2007 Penanaman Modal Asing (PMA)
adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah
Repunlik Indonesia yang dilakukan oleh investor asing, yang
menggunakan modal asing maupun modal bersama dengan modal
dalam negeri.

Menurut sukirno, Kegiatan Investasi memungkinkan suatu
masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan
kesempatan kerja, mneningkatkan pendapatan nasional dan
meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. Pengaruh dari peran ini
bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan Investasi dalam
perekonomian.

Pertama investasi merupakan salah satu komponen dari
pengeluaran agregat. Kedua, pertambahan barang modal sebagai
akibat investasi dan menambahkan kepastian memproduksi di masa
depan dan perkembangan ini akan menstimulir pertambahan produksi
nasional dan kesempatan kerja. Ketiga, investasi selalu diikuti oleh
perkembangan  teknologi. Perkembangan akan memberikan
sumbangan penting ke atas kenaikan produktifitas dan pendapatan

perkapita masyarakat.
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Tabel 4.3
Penanaman Modal Asing

Penanaman Modal Asing
Mean 7.943017
Median 8.105717
Maximum 13.84118
Minimum 0.693147
Standar Deviasi 1.885750

Dapat dilihat hasil uji diatas dapat diketahui bahwa nilai mean
pada variabel Penanaman Modal Asing adalah 7.943017, nilai median
sebesar  8.105717, nilai maximum sebesar 13.84118dan nilai

minimumnya sebesar 0.693147, dan standar deviasi 1.885750.

Variabel Penanaman Modal Dalam Negeri

Penanaman Modal Dalam Negeri yang kemudian disingkat PMDN
dalam Undang-undang No. 25 Tahun 1997 didefinisikan sebagai
kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah Negara
Indonesia yang dilakukan oleh investor dalam negeri dengan
menggunakan modal dalam negeri. Oleh karena itu PMDN memiliki
peranan yang sangat penting sebagai alternatif sumber dana dalam
negeri yang digunakan untuk pembiayaan pembangunan suatu negara.

Perkembangan PMDN di Indonesia sejak tahun 2015-2016
cenderung mengalami peningkatan yang signifikan akibat dari
membaiknya perekonomian dan semakin mudahnya kebijakan yang
dibuat oleh pemerintah. Kebijakan tersebut diantaranya adalah

kebijakan subsidi suku bunga melalui penyaluran berbagai kredit
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likuiditas, dilepaskannya pagu kredit penbankan, dan deregulasi di
pasar modal. sejak diterapkannya berbagai kebijakan tersebut,
sumber-sumber pembiayaan investasi menjadi lebih beragam karena

tidak terkonsentrasi pada pinjaman utang luar negeri saja.

Tabel 4.4
Penanaman Modal Dalam Negeri

Penanaman Modal Dalam
Negeri
Mean 10.24885
Median 10.40581
Maximum 15.32960
Minimum 4.477337
Standar Deviasi 1.806899

Dapat dilihat hasil uji diatas dapat diketahui bahwa nilai mean
pada variabel Penanaman Modal Dalam Negeri adalah 10.24885
, nilai median sebesar 10.40581, nilai maximum 15.32960
sebesar dan nilai minimumnya sebesar 4.477337, dan standar

deviasi 1.806899.

. Variabel Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah (government expenditure) adalah belanja
sektor pemerintah termasuk pembelian barang dan jasa dan
pembayaran subsidi. Pengeluaran pemerintah digunakan untuk
melakukan fungsi-fungsi penting pemerintahan, seperti pertahanan

nasional dan pendidikan.
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Peran pemerintah daerah dalam pertumbuhan ekonomi adalah
dengan mewujudkan pembangunan ekonomi daerah dengan
mendorong perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut.
Peran pemerintah daerah dapat dilihat dari besar kecilnya pengeluaran
pemerintah. Semakin besar anggaran pemerintah yang dialokasikan
untuk pembangunan akan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
yng lebih bergairah. Dan jika pengeluaran pemerintah meningkat,

maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat.

Tabel 4.5
Pengeluaran Pemerintah
Pengeluaran Pemerintah
Mean 15.58058
Median 15.48455
Maximum 18.30514
Minimum 13.15694
Standar Deviasi 0.919876

Dapat dilihat hasil uji diatas dapat diketahui bahwa nilai mean
pada variabel Pengeluaran Pemerintah adalah 15.58058 , nilai
median sebesar 15.48455, nilai maximum sebesar 18.30514 dan

nilai minimumnya sebesar 13.15694 dan Standar Deviasi 0.919876.

C. Analisis Regresi
Dalam penelitian ini menggunakan data panel atau gabungan data
cross section dan time series, dan regresi data panel dalam melakukan
regresi data panel perlu dilakukan adanya pemilihan model terbaik sesuai

dengan penelitian. Guna menentukan model tersebut dilakukan pengujian
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dengan menggunakan bantuan aplikasi eviews, dengan langkah-langkah
pengujian sebagai berikut:
1. Uji Regresi dengan Common Effect
Pada uji common effect mengasumsikan bahwa data yang ada
menunjukkan kondisi yang sesungguhnya, hasil analisis regresi
dianggap berlaku pada semua objek pada semua waktu. Adapun hasil
uji regresi common effect dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Common Effect Model Sebelum Perbaikan

Dependent Variable: PDRB

Method: Panel Least Squares

Date: 06/16/21 Time: 06:22

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1291.564 28212.36 0.045780 0.9635

Tenaga Kerja 0.017046 0.002867 5.946312 0.0000

PMA 0.002257 0.275663 0.008187 0.9935

PMDN 4.89E-06 3.12E-06 1.567452 0.1189

P.Pemerintah 0.014985 0.002129 7.037832 0.0000

R-squared 0.827723 Mean dependent var 311009.1

Adjusted R-squared 0.818448 S.D. dependent var 470325.1

S.E. of regression 282830.2 Akaike info criterion 27.97205

Sum squared resid 1.32E+13 Schwarz criterion 28.06428

Log likelihood -2372.624 Hannan-Quinn criter. 28.00948

F-statistic 75.58464 Durbin-Watson stat 2.178836
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021

Karena muncul tanda E berarti perbedaan nilai antar variable
sangat besar, sehingga perlu dikecilkan dengan model logaritma, sehingga

hasilnya seperti tabel dibawah ini:



79

Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Common Effect Model Setelah Perbaikan

Dependent Variable: LOG(PDRB)
Method: Panel Least Squares

Date: 06/16/21 Time: 06:20

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.932874 1.127275 -3.488832 0.0006
LOG(Tenaga Kerja) 0.584821 0.094527 6.186792 0.0000
LOG(PMA) 0.082095 0.038014 2.159626 0.0322
LOG(PMDN) 0.083148 0.044720 1.859289 0.0648
LOG(P.Pemerintah) 0.284352 0.089313 3.183777 0.0017
R-squared 0.819523 Mean dependent var 11.86952
Adjusted R-squared 0.815148 S.D. dependent var 1.256636
S.E. of regression 0.777722 Akaike info criterion 2.364075
Sum squared resid 99.80045 Schwarz criterion 2.456304
Log likelihood -195.9464 Hannan-Quinn criter. 2.401500
F-statistic 69.05543 Durbin-Watson stat 2.163604
Prob(F-statistic) 0.000000

2. Uji Regresi Fixed Effect
Pada uji Fixed Effect Konstanta masing-masing sebuah individu
yang berbeda meskipun koefisien setiap variabel independen tetap.
Adapun hasil regresi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Fixed Effect Model

Dependent Variable: LOG(PDRB)

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)
Date: 06/16/21 Time: 06:29

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -4.674070 0.575001 -8.128802 0.0000
LOG(Tenaga Kerja) 0.599124 0.051965 11.52945 0.0000



LOG(PMA) 0.086053 0.016404 5.245740 0.0000
LOG(PMDN) 0.098512 0.021117 4.664960 0.0000
LOG(P.Pemerintah) 0.294563 0.052242 5.638477 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics
R-squared 0.954316 Mean dependent var 25.60748
Adjusted R-squared 0.941510 S.D. dependent var 16.56802
S.E. of regression 0.738018 Sum squared resid 71.89661
F-statistic 7452417 Durbin-Watson stat 2.054226
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021

3. Uji Regresi menggunakan Random Effect
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Random Effect merupakan parameter dari estimasi model regresi

data panel yang menggunakan komponen eror atau juga sebagai

model efek acak. Uji Random Effect Model dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Random Effect Model

Dependent Variable: LOG(PDRB)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/16/21 Time: 06:35

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.884924 1.156852 -3.358186 0.0010
LOG(Tenaga Kerja) 0.586852 0.095919 6.118177 0.0000
LOG(PMA) 0.079641 0.038234 2.082985 0.0388
LOG(PMDN) 0.082331 0.045490 1.809851 0.0721
LOG(P.Pemerintah) 0.281672 0.090299 3.119332 0.0021

Effects Specification

S.D. Rho

Cross-section random 0.163339 0.0432
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Idiosyncratic random 0.768709 0.9568

Weighted Statistics

R-squared 0.816572 Mean dependent var 10.72092
Adjusted R-squared 0.815375 S.D. dependent var 1.210182
S.E. of regression 0.762047 Sum squared resid 95.81798
F-statistic 65.30288 Durbin-Watson stat 2.249570
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021

Setelah diketahui persamaan uji regresi, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji chow-test dengan likehood ratio guna mengetahui apakah
uji ini lebih cocok digunakan pada penelitian ini atau tidak. Adapun hasil

uji chow-test dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.10
Uji Chow-Test
Effects Test Statistic Prob.
Cross-section F 1.117931] 0.3216
Cross-section Chi-square 41.897490, 0.1378

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021

Berdasarkan tabel hasil uji Chow-Test nilai Statistik Cross-Section
F sebesar 1.117931 dengan probability 0.3216 > 0.05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa regresi yang digunakan adalah Common Effect Model.

Setelah diketahui bahwa uji yang digunakan adalah Common Effect
Model, maka selanjutnya dilakukan pengujian dengan menggunakan uji
lagrange multiplier untuk mengetahui apakah uji regresi Common Effect

Model cocok digunakan pada penelitian ini atau tidak.
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Tabel 4.11
Uji Lagrange Multiplier

Cross-section
Breusch-Pagan 0.142790
(0.7055)

Berdasarkan pada tabel di atas, nilai Breusch-Pagan 0.142790 dan
Cross-Section sebesar 0.7055 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

yang dipilih adalah Common Effect Model.

D. Analisis Regresi Data Panel

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Menggunakan Common Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.932874 1.127275 -3.488832 0.0006
LOG(Tenaga Kerja) 0.584821 0.094527 6.186792 0.0000
LOG(PMA) 0.082095 0.038014 2.159626 0.0322
LOG(PMDN) 0.083148 0.044720 1.859289 0.0648
LOG(P.Pemerintah) 0.284352 0.089313 3.183777 0.0017

Sumber: data diolah

Persamaan regresi dari output diatas dengan variabel dependen

pertumbuhan ekonomi adalah sebagai berikut:

PDRB= a-3.93287 + [10.58482;;+ ,0.08209;:+ [30.08314ii+ [40.28432i+ Uj

Berdasarkan persamaan di atas dapat diinterepretasikan sebagai

berikut:
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a. Konstanta(-3.932874)
Nilai konstanta sebesar -3.932874 yang berarti jika variabel bebas
yang terdiri dari tenaga kerja, PMA, PMDN, Pengeluaran Pemerintah
bernilai nol maka variabel pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar
-3.932874.

b. Tenaga Kerja (0.584821)
Koefisien regresi tenaga kerja sebesar 0.584821yang menunjukkan
bahwa jika tenaga kerja mengalami kenaikan satu satuan sehingga
akan mengakibatkan peningkatan pertumbuhan ekonomi sebanyak
0.584821satuan. Dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.

c. Penanaman Modal Asing (0.082095)
Koefisien regresi penanaman modal asing sebesar 0.082095 yang
menunjukkan bahwa jika Penanaman Modal Asing mengalami
kenaikan satu satuan sehingga akan mengakibatkan kenaikan
pertumbuhan ekonomi sebanyak 0.082095satuan. Dengan asumsi
variabel lain bernilai konstan.

d. Penanaman Modal Dalam Negeri (0.083148)
Koefisien regresi penanaman modal dalam negeri sebesar 0.083148
yang menunjukkan bahwa jika Penanaman Modal Dalam Negeri
mengalami kenaikan satu satuan sehingga akan mengakibatkan
kenaikan pertumbuhan ekonomi sebanyak 0.083148satuan. Dengan

asumsi variabel lain bernilai konstan.
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e. Pengeluaran Pemerintah (0.284352)
Koefisien regresi pengeluaran pemerintah sebesar 0.284352 yang
menunjukkan bahwa jika pengeluaran pemerintah mengalami
kenaikan satu satuan sehingga akan mengakibatkan peningkatan
pertumbuhan ekonomi sebanyak 0.284352 satuan. Dengan asumsi

variabel lain bernilai konstan.

E. Uji Asumsi Klasik

30

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data-data
suatu penelitian mempunyai distribusi normal atau tidak. Data dapat
dikatakan aik apabila data tersebut berdistribusi normal.

Gambar 4.1
Uji Normalitas
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Series: Standardized Residuals
Sample 2015 2019
Obsenvations 170

Mean 2.05e-12
Median -54366.53
— Maximum 509001.9
Minimum -527058.8
Std. Dev. 251490.0
Skewness 0.318499

Kurtosis 2.508133
ﬁ_l_[» — Jarque-Bera  4.587864
Probabilit 0.100869
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Pada tabel uji normalitas diatas diketahui bahwa Probability
0.100889, untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak
dengan melihat nilai probability nya, Apabila nilainya lebih dari 0.05
maka berdistribusi Normal. Karena nilai probabilitas 0.100889 > 0.05

Maka dapat disimpulkan data berdistribusi Normal.
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2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat hubungan linier
sempurna diantara beberapa atau semua variabel bebas dari model
regresi berganda. Artinya terdapat korelasi yang tinggi diantara
variabel bebas. Penelitian ini menggunakan auxiliary regression untuk
mendeteksi adanya multikoliniearitas. Korelasi sederhana yang relatif
tinggi (0.8 atau lebih) antara satu atau lebih pasang variabel bebas. Jika
terdapat nilai koefisien kurang dari 0.8 berarti tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 4.13
Uji Multikolinearitas

LOG(TK | LOG(PMA) [LOG(PMDN)| LOG(PP)
LOG(TK) | 1.000000 | 0.533453 | 0.640404 | 0.672898
LOG(PMA) | 0.533453 | 1.000000 | 0.360564 | 0.460187
LOG(PMDN) 0.640404 | 0.360564 | 1.000000 | 0.473066
LOG(PP) | 0.672898 | 0.460187 | 0.473066 | 1.000000

Dari hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa
hubungan antara semua variabel bebas lebih kecil dari 0.8 sehingga

dapat disimpulkan data sudah tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui model regresi data yang menunjukkan hasil
homoskedastisitas merupakan data yang baik, atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas yang

dilakukan dengan Eviews 9.
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Tabel 4.14
Uji Heteroskedastisitas
Variable Prob.
LOG(Tenaga Kerja) 0.8890
LOG(PMA) 0.5005
LOG(PMDN) 0.1206
LOG(P.Pemerintah) 0.9245
Prob(F-statistic) 0.424206

Dari data diatas diketahui nilai probability tenaga kerja 0.8890,
PMA 0.5005, PMDN 0.1206, Pengeluaran Pemerintah sebesar 0.9245,
dan Prob(statistic) 0.424206. Probabilitas semua variabel bebas lebih
besar dari 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut sudah

lolos uji heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Dalam mengetahui ada aatu tidaknya autokorelasi penulis
menggunakan uji Durbin-Watson (DW Test) dengan perhitungan nilai

dw akan berada diantara 0-4 seperti pada tabel dibawah:

Tabel 4.15

Uji Durbin Watson (menentukan ada atau tidak autokorelasi)

Tolak Ho Tidak Tolak Ho
(ada menolak Hy (ada
autokorelasi (Tidak  ada autokorelasi
positif) autokorelasi) negatif)

0 D, Dy Dw 4-Dy 4-D_ 4
1.7012 1.7975 2.16360 2.2025 2.2988



Tabel 4.16
Uji Autokorelasi

Durbin-Watson stat

2.163604
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Pada tabel diatas untuk mendapatkan uji autokorelasi yang

normal maka nilai regresi harus berada diantara DU dan 4-DU, yang

mana nilai DU = 1.7975 dan DL = 1.7012 dan 4-DU = 2.2025 Dan 4-

DL =2.2988.

Pada tabel diatas didapat nilai

Durbin Waston sebesar

2.163604, maka DU (1.7975) < DW (2.1636) < 4-DU (2.2025)

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak mengandung gejala

autokorelasi.

F. Uji Hipotesis

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Uji T

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.932874 1.127275 -3.488832 0.0006
LOG(Tenaga Kerja) 0.584821 0.094527 6.186792 0.0000
LOG(PMA) 0.082095 0.038014 2.159626 0.0322
LOG(PMDN) 0.083148 0.044720 1.859289 0.0648
LOG(P.Pemerintah) 0.284352 0.089313 3.183777 0.0017
R-squared 0.819523 Mean dependent var 11.86952
Adjusted R-squared 0.815148 S.D. dependent var 1.256636
S.E. of regression 0.777722 Akaike info criterion 2.364075
Sum squared resid 99.80045 Schwarz criterion 2.456304
Log likelihood -195.9464 Hannan-Quinn criter. 2.401500
F-statistic 69.05543 Durbin-Watson stat 2.163604
Prob(F-statistic) 0.000000
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1. Uji T (Uji Secara Parsial)

Uji t atau pengujian individu digunakan untuk mengetahui apakah

variabel independen memberikan pengaruh signifikan atau tidak

terhadap variabel dependen. Apabila nilai probabilitas < 0.05 maka

hasilnya signifikan. Dalam persamaan digunakan tingkat kepercayaan

Alfa= 0.05 dengan df=(n-k-1), df=170-4-1= 165 maka diperoleh T-

tabel sebesar 1.65414 Adapun penjelasan mengenai hasil analisis uji t

adalah sebagai berikut:

a) Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan Ekonomi

b)

Hipotesis:

HO : Tenaga Kerja Tidak Berpengaruh signifikan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

H1: Tenaga Kerja Berpengaruh signifikan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia.

Dari hasil pengujian diperoleh nilai T-statistik sebesar
6.186792 dengan nilai probabilitas 0.0000. Nilai T-tabel =
1.65414, Karena 6.186792>1.65414, dan 0.0000 < 0.05, maka HO
Ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Tenaga Kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
Penanaman Modal Asing terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hipotesis:
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HO : Penanaman Modal Asing Tidak Berpengaruh signifikan
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

H1: Penanaman Modal Asing Berpengaruh Signifikan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

Dari hasil pengujian diperoleh nilai T-statistik sebesar
2.159626 dengan nilai probabilitas 0.0322. Nilai T-tabel =
1.65414, Karena 2.159626 > 1.65414, dan 0.0322< 0.05, maka HO
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Penanaman Modal
Asing  Berpengaruh  Positif  dan  signifikan  terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

Penanaman Modal Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Hipotesis:

HO : Penanaman Modal Dalam Negeri Tidak Berpengaruh
signifikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

H1: Penanaman Modal Dalam Negeri Berpengaruh Signifikan
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

Dari hasil pengujian diperoleh nilai T-statistik sebesar
1.859289 dengan nilai probabilitas 0.0648. Nilai T-tabel = 1,65414
Karena 1.859289>1,65414, dan 0.0648> 0.05, maka HO Ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Penanaman Modal Dalam
Negeri Berpengaruh Positif tetapi Tidak Signifikan Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
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d) Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Hipotesis:
HO : Pengeluaran Pemerintah Tidak Berpengaruh signifikan
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
H1: Pengeluaran Pemerintah Berpengaruh Signifikan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

Dari hasil pengujian diperoleh nilai T-statistik sebesar
3.183777dengan nilai probabilitas 0.0017. Nilai T-tabel = 1.65414,
Karena 3.183777> 1.65414, dan 0.0017< 0.05, maka HO Ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengeluaran Pemerintah
Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Indonesia.

2. Uji F (Uji Secara Simultan)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan. Pengujian ini dengan melihat nilai
prob(F-statistic). Apabila nilai F hitung > F tabel maka HO ditolak
yang berarti bahwa variabel independen secara simultan
mempengaruhi variabel dependen. Kemudian jika dilihat dari nilai
Probabilitas F < 0.05 maka artinya terdapat pengaruh dari variabel

independen secara simultan terhadap variabel dependen.



Tabel 4.18
Hasil Pengujian Uji F

S.E. of regression 0.777722

Sum squared resid 99.80045

Log likelihood -195.9464

F-statistic 69.05543

Prob(F-statistic) 0.000000
Hipotesis :

Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

2.364075
2.456304
2.401500
2.163604

91

HO: Tidak ada Pengaruh Tenaga Kerja, Penanaman Modal Asing,

Penanaman Modal Dalam Negeri, dan Pengeluaran Pemerintah

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia secara Simultan.

H1 : Ada Pengaruh Tenaga Kerja, Penanaman Modal Asing,

Penanaman Modal Dalam Negeri, dan Pengeluaran Pemerintah

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia secara Simultan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya nilai

F-hitung 69.05543dan F-tabel 2.66. Dengan demikian F hitung > F

tabel (69.05543> 2.66) dan nilai prob(F-statistic) sebesar 0.000000 <

0.05, maka HO Ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

independen (Tenaga Kerja, Penanaman modal Asing, Penanaman

Modal Dalam Negeri, Pengeluaran Pemerintah) secara bersama-sama

berpengaruh terhadap variabel dependen (Pertumbuhan Ekonomi).
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3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan suatu variasi variabel
dependen. Nilai koefisiensi determinasi adalah nol dan satu. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.

Tabel 4.19
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
R-squared 0.819523 Mean dependent var 11.86952
Adjusted R-squared 0.815148 S.D. dependent var 1.256636
S.E. of regression 0.777722  Akaike info criterion 2.364075

Nilai R-squared sebesar 0.819523 maka memiliki kontribusi
sebesar 81,95 % kemudian jika dibulatkan menjadi 82% Pengaruh di
variabel Tenaga Kerja, Penanaman modal Asing, Penanaman Modal
Dalam Negeri, dan Pengeluaran Pemerintah sedangkan sisanya yaitu 18%
merupakan kontribusi dari variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam

penelitian ini.



